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LANDASAN TECORI

A.Pengertian Auditing

Ada bebarapa pengertian auditing (pemeriksaan
akunten) vang diberikan. olaeh beberapa sariana di
bidang akuntansi. Menurut Arens Loebbecke (19%4,1):

Yo Audicing 1s the accumviaticn and evalwvation of
evidence aboult guantifiable information of an economic
entity to determine ar report on  the degree of
correspondance hetween rthe information and estahblished
criteria. Auditing shcula he done by a competent
Independent person.”

(93

Menurut Meigs Whittinguon (1892,1):

“Auditing is en examinalion ¢f a company’s financial
statements 2 a Firm ol Independent public
accountants. The audit consists of a searching
Iinvestigation of the accountirg records and other
evidence supporting those finasncial statements. By
obtaining an understanding of the company’s internal
contrel, and by JInspecting documents, observing of
assets, making inguires within and outside  the
company, and Derforming othelr eudliting procedures, the
auditors will gather : avidence necessary to
determine whether the financial statements provide a
fair and reascnably complete picture of the company’s
financial position and activities during the
period being audited.”
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Menurut Agus Sukrisno (199&,1)

“Auditing adalah suaty pemeriksaan yang dilakukan
secara kritis dan sistematis, oleh  pihak  vang
independer:, terhadap laporan keuangan yang telah
disusun olen nanajeman beserta catatan—catatan
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan
untuk dapat memberikan ‘pendapst mengenai kewajaran
laporan keuangan tersebul.”

Dari «definisi-definisi i  atas ternyata bahwa
peneriksaan akuntan raadio manpunyal pengertian
sebagal suatu kegliaban untull mevakinl laporan keuangan
dari suatu cnbitas Levooonta telah disajikan  secara
wajar oleh pihak vang kompeten dan independen.

Kompeten berarti pelaksara pemeriksaan  haruslah
seorang vang mempunyal nendidilkan, pengalaman dan
keahlian dibidang akuntansi, perpajakan, sistem
akuntansi dan pemeriksaan akuntansi.

Independer. dalam artl sebege: pihak di luar perusahaan
vang diperiksa, tidak boleh mempunval kepentingan
tertentu  di dalam perusahaan tersebut (misalnya
sebagali pemegang saham, direksi), atavy mempunyai
hubungan  khusus (misalnya keluarga dari pemegang
saham, direks:) .  Akuntar  publik harus independen,

L

karena sebagar orang  kepercavaan masyarakal, harus




bekerija secara obyektiﬁ, tidak memihak ke pihak
manapun dalr melaporkan apa adanya.
Kompaten dan ncdepender nmerupakan syaral mubtlak  vang
senantiasa harsus dipertahankan oleh profesi akuntan.
Pemeriksaar akuntan (audliting) pada dasarnya
mempunyai bentuk analitis vatni memecah-mecabk atau
menguraikan informasi yang ada dalam laporan keuangan
untuk mencari pembuktian yvang dapat mendukung pendapat
akuntan mengenai ke;ﬁfgkﬁn penyajian informasi
tersebut. Lazn halnya dengan akuntansi (Accounting)
yang mempunyal bentuk korstrpkcoif yakni mengolah data
menjadi informasi vang berguna. Untuk mernjelaskan
perbedaan sifat analitis dari pemeriksaan akuntan dan
sifat konstruvktif dari skuntansi dapat dilihat dari

bagan sistem pembukuan secerhana berikut:

Garvbar il -1

Bagan Sistem Pembukuan Secerhana

dokumen  _ . buku p LUku . neraca __,,  laporan
dasar “— harian <— besar <— lajur <— keuangan
‘T‘ dicosokan
v
. buku
-

pembantu
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2.1 Tujuan dan Kegunaan Audit.

PSA No. 02 (SA 1-0) menyatakan:

“Tujuan audit uamum atas Laporan keuangan oleh
auditor independen adalah untuk menyatakan pendapat
atas kewajaran dalam semua hal yang material, posisi
keuangan, nasil usahe, dan arus kas vyang sesuail
dengan prinsip akumtams} vang berlaku umum”

Aupdit atas lap@ra@ keuangan terutama diperlukan
oleh perusahaan berbahtuk Perseroan Terbatas (PT)
vang dike’ ola cleh manajermen profesional yang
diturnjuk coleh pemecearig saham. Biasanya setahun
sekall dalem Rapat Unun Femegang Saham (RUPS) para
pemaganyg saham akan : meminta  pertanggungiawaban
manajemzn perusahaan Qélam bantuk laporan keuangan.
Laporan keuangan yan% merupakan tanggung Jawab
manajemsn perlu diandét oleh KAP  yang merupakan
pihak ketiga ; vang independen,
Karena: (Sukrisno,1996,4; -

a. Jika tidak diaudit, %&a kemangkinan bahwa laporan

keuanrgan tersebult mengandung keszlahan baik yang




disengaja maupun Cidak disengaja. Karena 1itu
laporan  keuangan varg  belum diaudit kurang
dipercaya kewajarannva oleh pilhak-pihak vang
berkepen:ingan terhadap laporan keuangan
tersebut.

b. Jika laporan keuangan sudalb diaudit dan mendapat
opini Unyualified [wa'a:x tanpa pengecualian) dari
KAP, berarlbi pengguna laporan keuangan bilsa yakin
bahwa laporan keuangan tersebubt bebas dari salah
sajl varg mnmeterial dan disajlkan sesual dengan

prinsilp akuntansi veng barleku umum.

Agumsi dasar dari suatu zudit laporan keuangan
adalah bahwa laporan tziselbut akan dimanfaatkan
kelompok-kelompok berkeda untuk maksud berbeda.
Adapun pihak-opihak vang bevkapentingan atas hasil
audit antare lain:

- Para pemegang atau celen pemegang saham , untuk
mengetahini gambaxah‘ keadaan entitas yang
sebenarnva.

- Karyawan, memberikan cambaran yang wajar mengenali

entitas tempat mereka bexerja.




sebagai dasar untuk menentukan
entitas tersebut pada

Pemerintal,
seberapa besar kewajiban
entitas dalam

(pajak)
Xemanpuan

negara
Invesior, untuk mengukur
memberikan keuntungearn.

inZormasl keuangan yang cukup

ganti

Bank,
mengetahul
yang berhubungan

nemberikan

untuk mempertishangkan suatu pinjaman.
nilail

untuk

unitak

memaciai
iain,
lain

harus diambilnya
{merger; dengan

Perusahaan
2tap dan informasi

S

aktiva t
Leputusan
pelzburan usaha

dengan
mempertinbangkan
perusahaan yang bersangkutar,

A.2 Jenisz-Jenis Audit dan Laporan Audit
Jika citinjau dari Jenrnis pemeriksaannya, audit
dibedakan atas: (Sukrisno,l$96,5)
1. Budit laporan keuvangan (Financial Audit)
Aundit laporan ketvangan bertujuan untuk
menentukan apakah laporan kevangan secara
— vyang nmarupakan informasi terukur
telah disajikan sesual
Umunnya

keseluruhan
diverifikasi
riteria tertentu.

yvang alkan
kriteria-

dengan
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kriteria itu adalah prinzip akuntansi yang
berlaeku umum. Seziﬁgx&li dJuga dilakukan audit
laporan keuvangan veng disusun berdasarkan basis
kas atau basis akuntansi lainnva vang sesual

dengen kebutuhan organisasi yang kersangkutan.

Audit Operasional {(Managemeni Audit)

Merupakan suatu pe2neriksaan terhadap kegiatan
operasl  suatu  perusanaan, termasuk  kebijakan
akuntansi dan kebitakan operasional vyang telah
ditentukan oleh MAarnz i enan, untuk  mengetahui
apakeh kagiatan operasi tersebut sudah dilakukan
secara efektif, efisien dan ekonomis. Umumnya,
pada saat selesainya audit operasional, auditor
akan memoerikan sejumlal saran kepada manajemen
untuk menperbaiki jalannya operasi perusahaan.

Pendekatan audit wvang Dbilasa dilakukan adalah

menilai efisiensi, elfektifitas dan ekonomis dari

masing-masing fungsi Vg terdapat dalam
perusahaan. Misalnya: fungsti penjualan dan
pemasarar, [ungsi  perasconalia, fungsi akuntansi

dan fungsi keuangan.
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Audit  prosedur yang dilakuken dalam suatu

management audit tidak seluas audit prosedur yang

dilakukan pada suatu general (financial) audit,

karera ditekankan pade evaluasi terhadap kegiatan

operasi oserusahaan. Znasanyva audlil prosedur vang
dilakukan nencakup:
a. Analylical roviow procedures, vl Lu

membandingkan laporan keuangan periode berjalan

dengan oericde yandg lalu, budget  dengan

realisasinya serta analisa ratio (misalnya

menghitung ratic Llguiditas, rentabilitas

dan

akcivitas baik untux  tahun Dberjalan maupun

tahun lalu, memband.ngkannya dengan ratio

industri)
D. Evaluasi atas management control system

tecdapat di perusabaan, tujuannya antara

yang

iain

uncuk  mengetahuil apakan terdapat struktur

pengendalian intern {(internal control system)

vang memadai dalam oerusahaan, untuk menjamin

kKeamanan harta pesusahaan, dapat dipercavanya

data keuangan dan mencegah terjadinya

pemborossan dan kecurangan.
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¢. Compliance tesc {perguiian ketaatan), untuk
menilai efektifi:ﬁs gdari strukfur pengendalian
intern dengan mwmelakukar. pemeriksaan secara
sampling atas buxzl-buktli pembukuan, sehingga
bisa diketahuli apakal transaksi bisnis
perusanaan dan pencataten akuntansinya sudah
dilamukan sesuai dengan kebijakan vyanrg telah
ditentikan manasemen perusahaan.

Pada praktekavya, auldizor operasional cenderung
memberiken SAran perbailkan prestasi kerja
dibandinckan m@lapmfkan keberhasilan prestasi
¥erja  yang sekafadg, Dalam  hal ini, audit
operasioral lebih merupakan konsultasi manajemen
daripada audit.

Audit Ketaatan (Compliance Audit)

Pemeri<saan vanc =d;lakukan untuk mengetahui
apakah paerusahaan  sudah  mentaati peraturan-
peraturar cdan kebisakan~kebijakan vyang berlaku,
baik vyang ditetapkin pihak intern perusahaan
{manajemen, dewan koﬁigﬁfiSi maupun pihalk extern
{pemerintah, Bapepam, Bank Indonesia, Direktorat

Jenderal Pajak, dan lain-lain). Pemeriksaan bisa




5.
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dilakukan bailk oleh KAP maupun Baglan Internal
RAudit.
Rudit Intern (Internal Audit)

Pemeriksaan yang dilaxukan oleh baglan internal
audit perasahaan kalk terhadap laporan keuvangan
dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan
terhsdap kebijahkan mAnaemean VAN telah
ditentukean. |

Pemeriksaan vang dilakukan internal auvditor
biasanya lebih rincs dibandingkan dengan
pemeriksasan wumunm VET cdilakukan oleh KAP.
Internal auditor blasanva tidak memberikan opini
terhadap kewajaran = laporcan keuangan, karena
pihak-pitak diluar oe#russhasn menganggap bahwa
internal auditor, varng erupakan orang dalam
perusahasn, tTidak ;nd@penden. Laporan internal
auditor berisi CEimuan pemeriksaan (audit
findings) mengenai penvippangan dan kecurangan
yang ditemukan, kelemehan strukiur pengendalian

intexn, keserta saran-saran perbaikannya.

Computer Audit

R S R S
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Pemeriksaan oleh ¥AF terhadap perusahaan vyang
memproses data akantansinya dengan  menggunakan

EDP (Electronic Data Frocessing) system.

Pada akhir pemerixsaannya, dalan suatu
pemeriksaan Umum Jeneral audin), Kap akan

memnberixcan suatu leépersn akuntan yang terdiri

dari: {Sukrisno,1996,31)

1. Lembaran opini , vyang merupakan tanggung Jawab
akuntan publik, dimana akuntan publik memberikan
pendapaitnva terhadap. kewajaran laporan keuangan
vang disusun oleh manatemen dan merupakan

Langoundg Jjawabh manajainan.

3]

. Laporar Keuangan, yang terdiri dari: (SAK,1998)

¢ Neraca

¢ Laporan Rugi Laba

¢ Laporan Perubshan Lhkuitas

¢ Laporan ARrus Kas

¢ Catatan atas Laporan ¥euangan, vyang antara lain
berisi: ragian unum (meniszlaskan latar belakang
perusahaan), kebirjarar akintansl dan penjelasan

N
g

atas pos-pos neraca d aba.

rugL




¢ Informasi tamnbahan berupa lampiran mengenal

sLing seperil perincian

PErincian posS-pos  vandg
piutang, aktiva tetap, hutang, biava umum dan

administrasi serta hHiaya penjualan.

Adapun hualitas laporan arucnban abkan dipengaruhnid
/
oleh beberapa unsur:

1. Kemampuran individu para pemeriksa rauditor: Vandg

umumnya didasari pada tingka: oendicdikannya.
2. Kemampuan managjeman: ClEaT kererbatasan kemampuan
rpengendalian {sparn of control;

3. Banvaknya klisn vang akan berbanding

terbalilk dengan span of concrol
13

)

4., Banvaknva Juamlah audicor Jdan kemampuan unsur

=

pimpinannya yang akan berbanding lurus dengan span of
contrel

(Media akuntansi,1997,40]

(fima) Jdenis pendapat akuntan menurut

Terdapat 5
Standar Profesiconal Akuntan Pusiili (F3A 29) yaitu:

1. Pendapat walar tanpa pengecualian
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Jika auditor telah melaksanalkan permeriksaan
sesual dengan standar auditing yang ditentukan
oleh Tkatan Akuntan Indonesia, valtu standar
profaesional akuntan pablik, dan telah
mengumpulikan bahan—-sahan pembuktian {audit
evidence) vyang cuxun untulk mendukung opininva,
serta tidak menemiukar adanva kesalahan material
atau penvimpangan ceari prinsip akuntansi vyang
berlakun uamum, maka audifor dapat memberikan
pendapat wajar tanpe pengecualian,

Dengan pendapat Wajar Lanpa pengecualian,
auditor menyatakan bahwa lLaporan keuvangan
menyajikan secara wajar, <<dalam semua hal vang
material, posisi kesuangan, nhasil usaha, dan arus
kas sebuah usaha tertentu sesual dengan prinsip
akuntansi vyang berlaku umun.

Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa
penjelasan vang ditambahkan dalam laporan audit
bentuk baku.

Pendapat ini diberizan Jjika terdapat keadaan
tertentu vang wmengharuskan auditor menambahkan

paragraft penjelasan/bashasa penijelasan lain dalam




2
3%}

laporan audit, mEs ki pun tidak mempengaruhi

pengecualian vang dinvatakan

pendapat walar tanpa

oleh auditor. Keadsan tersebub meliputi :

a. Pendapat eauditcr  sebaglan didasarkan atas
laporen auditor indspenden lain.

b. Untuk mencegah agar laporan keuvangan tidak
menyesatkan xarena keadaan-keadaan vyang luar
biasa, laporan Levesngan disajikan menyimpang
daril suatu prinsip akuntansili vang dikeluarkan
oleh lkalban Akuntan Indonesia.

. Laporen keuangan dipengaruhi cleh

Q1

ketidekpastian paristiwa masa yang akan datang,
yvang hasiinya belum dapat diperkirakan pada
tanggel laporan auditc.

d. Terdapal keraguan vang besar tentang kemampuan
satuar usaha dalar menpertahankan kelangsungan

hiduprva.

@

. Di antara dua p@r;cae akuntansi terdapat suatu
perubahan materi#l dalam  penggunaan prinsip
akuntansi atau dalawm metode penerapannva.

f. Keadasn tertentu Varg berhbubungan dengan

laporen audit atas laporan keuangan komparatif.
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. Data keuangan kuartalan tertentu vang
diharvskan  oleh  3adan Pengawas  Pasar  Modal
(Bapepam} namun Lidakx disajikan atau tidak
ditelaah.

h. Infornas: tambahan vang diharuskan oleh Ikatan
Akunten Indoneslia-Komite Prinsip  Akuntansi
Indonesia telah dikilangken, yang penvajiannya
menyirpang jauvh dar: pedoman vang dikeluarkan
oleh Komilte, clEn auditor tidak dapat
menghilangkan keragu-raguan vang besar apakah
informasi rambahan Tersahut sasuail cdengan
pedomen vang dikellarskan oleh Komite.

i. Informasi lain delan suatu dokumen vang herisi
laporazn Xesuangan auditan secara material tidak
konsicsten dengan i1aformasi yvang disajikan dalam

Laporan Keuangan.

3. Pendapat Wajar Dengasn Pengecualian
Kondisi tertentu wmungkin memerlukan pendapat
wajar dengan pengecualian. Fendapal wajar dengan
pengecuallian menyatekan bahwa laporan keuangan

menvajikan secara wajar, dalam semua hal vang

A R S




material, posisi ksuangan, hasil usaha, dan arus

ras sesual dengan prinsip akuntansi yang berlaku

umum,  kecualil untag dampak hal yang berkaitan
dengan yang dikecualiiar. Pendapat ini dinvatakan
pilamana

a. Tidak adanya bukti kompeten wvang cukup atau
adanys pembatasar terhadap ruang lingkap audit
vang nengakibatkan auditor berkesimpulan bahwa
ia tidek dapat menystakan pendapat wajar tanpa
pengecualian dan ia berkesimpulan tidak
menyatakan tidak membecilkan pendapat.

b. Auditcr yakin, atas dasar auditnya, bahwa
laporan  keuangan Derisi  penvimpangan  dari
prinsip akuntansi vang Dberlaku umum, vang

berdamrpak material, dan Lz berxesimpulan untuk

tidak menvatakan pendapat tidak wajar.

Pendapalt Tidak Wajar;

Suatu pendapat tidak wajar menyvatakan bahwa
laporan keuangan tildak menvajiken secara wajar
posisl keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai

dengan  orinsip akuntansi  vang  berlaku umum.




5.
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h

Pendapat ini dinvatakan bhila, menuruk
pertimbangan auvditor, Laporan keuangan secara
keselurunan tidak disajikan secara wajar sesual
dengan prinsip akuntansi vang berilaku umun.

Bila auditor menvatskan pendapat tidak wajar,
ia harus mnmenjelasikar dealam  paragraf terpisah

sebelum paragraf pendapat dalam laporannya:

a. semua  alasan  vyang mendubung  pendapat  tidak
wajar

b. dampak urama hal! yang menyebabkan pemberian
pendapat tidak wasar terhadap posisi keuangan,
hasil usaha, dan arus kas, Jjika secara prakiis
dimunckinkan., Jika dawmpak tTersebut tidak dapat

ditentukan secara beralasan, laporan audit

harus rmenvyatakan hal Ztu.

Pernyataan Tidak Memberilkan Pendapat
Dalam pernyataan ini auditor tidak menyatakan
pendapat atas laporan keuangan. Pernyataan tidak

memberikan  pendapet ini  cocok  diberikan  jika

auditor, karena adanya pembaltasan terhadap
linghungan auditnva, Lidax< dapat melaksanakan




audivc yvang cukup untulr mpemungkinkannya wmemberikan
pendapat atas laporan keuangan. Pernvataan tidak
membarikan pendageat videk boleh dinyatakan
auditor Jjika ia wvakin Therdasarkan auditnya,
terdapat penyimpangan material dari prinsip

akuntansi vang berlaku umum.

A.3. Jenis-Jenis Auditor (Arens Loebbecke,1995,8)
1. Bkuntar Publik Terdaftar

Kantor akuntan publik sebagal auditor
independen  bertanggungiawab  abas audift  laporan
keuangan histor:is darz! seluruh perusahaan publik
dan perusahaan besar lzinnya. Umumnya masyarakat
menvyebut AP sebagal auditor atau auditoxr
independen, meskipun masinh  terdapat auditor-
auditor laln diluar axuntan publik terdaftar. Di
Indonesia, penggunaan delar akuntan terdaftar
diatur olsh UU No. 34 tahun 1954. Persyaratan
menjadi seorang akuntan publik terdaftar @i atur
oleh Menteri Keuangzn dengan keputusan No. 763
tahun 139¢6.

2. Auditor Femerintah
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A.4.

Di Indonesia terdapazt lembaga atau badan yang

bertenggurng jawab zecara fungsional atas
pengewasan terhadap iekayaan atau keuangan

negara. Pada tingketan fertinggi terdapat Badan
Pemeriksa Keguangan ‘BFK], kemnudran terdapat Badan
Pengawas Ksuangan den  Pzmbangunan  (BPKP} dan
Inspektorat Jenderal {itden) pada departemen-
departemen pemerinial.
RAuditor Pajak

Direktorat Jenderal Pajak (DJIP) vyang berada di
bawal: Departemen Xeuangan RI, bertanggungjawab
atas penerimaan negars darvi sektor perpajakan dan

penegakan  hukum  dalaw relaksanaan ketentuan

)

perpalakan. Aparat .pelaksana DJP di lapangan
adalah KP? (Kanter Fzlaysnan Pajak) dan Kantor
Pemeriksecan dan Penyidi<an Patak (Karikpa).
Audivor Intern

Auditor intern Dbeker’a di  suatu perusahaan

untuk melakukan audit bagi kepentingan manajemen

perusahaan.

Tanggung Jawab 2Auditor
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Laporan keuangan merupakan Langgung jawab
manajemsn, Tanggung Jawal  auditor adalah untuk
menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Manajemen
bertangjung Jawab daiam menerapkan kebijakan
akuntansi vang sehat dan  untuk membangun dan
memelihara struktur pengendalian intern vyang akan,
diantaranva, mencatat, mengolah, meringkas dan
melaporzan data keuangam vang sejalan dengan asersi
manajemen yang tercantumn dalam laporan keuangan.

Struktur pengendalian intern harus mencakup sistem

akuntansi yvang mengidentifikasi, menganalisis,

menggolongkan, mencatat <dan melaporkan  transaksi

satuan uzaha serta menyelenggarakan
pertanggungiawaban axtiva dan utang vang

bersangixutan. Transaksi satuan usaha dan aktiva
serta utang vang Dbersangkutan berada di  dalam
pengetahuan dan pengendalian manajemen. Pengetahtan
auditor atas hal fersebut terbatas pada vyang
diperolehnya melaluil audif. Dleh arena itu,
penvailan vang wajar wmcsiszl keuangan, hasil usaha

dan arus kas sesuai dencan prinsip akuntansi yang

berlaku uvmum adalah Cersi: dan merupakan bagian

A T e P e i Y




terpadu tanggung Jjawab manajemen. Auditor independen
dapat memberikan saran tentang bentuk dan isi
laporan kzuancan atau membuat draft laporan

uruhnva atau sebagian, Dberdasarkan

-

keuangan, se
informasi vyang diperclen darli sistem akuntansl yang
digunakan oleh manajemen. Namun tanggung Jawab
auditor atas laporan keuangan audilan terbapas pada
pernyataan pendapatnya atas laporan kevlangan
tersebut.

Auditor independen Juga mempunyal tanggung
jawab terhadap profesl mereke. Tanggung Jawab ini

meliputi tanggung ; Javwal untuk mematuhi

standar/ketentuan vang zh disepakati bersama oleh
anggota Tkatan Akuntan Indonssia, termasuk tanggung
Jawab untuk mematuhi prinsip akuntansi yang berlaku

umum, standar auditirng vang ditetapkan JTkatan

Akuntan Indonesgia, dan Kede Erik Akuntan Indonesia.

B. Pengertian Pengendalian Mutua
Pengendalian mutu merupakan terjemahan dari
bahasa Inggris "Quality Control®.

1) Quality (mutul.
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Kata wubu mempunyal pongertian vang berbeda-
beda. Definisi vang di<enbangkan I50 (International
Organization for Standardization): {(Chang Zeph Yun
dkk,1998,35)

a. Mutu adalah kondis: vang sehat untuk tujuan
atau pemakalian.

b. Mutu adalah keselarasan dengan spesifikasi.
c. Mutu adalah kebebasan dari segala kekurangan.
d. Mutu adalah kepuasan pelanggan.

e. Mutu berarti nilai pelanggan.

f. Mutu berarti kredibilitas.

ISC~-5402 :Kosa Katfta Mutu

"Mutu  adalah totalitas dari £fasilitas dan
karakteristik suatu produk atau Jjasa yang mampu
memuasizan kebutuhan, vaerng tersurat atau tersirat.”

2} Control (pengendallan)
Stephen P dan David Ik, (1995,461) mengemnukakan:

“Control can be gefined as the process of
monitoring activities €35 gnsure that they are being
accomplished as planned and of correcting any
significant deviations”

Sedangkar Hansen Jdkk [1995,912) dalam bukunya
menyatakan:

“Pengendalian adalsh proses penetapan standar
dengan menerima umpan palik berupa kinerja
sesungguhnya, dan mengambil tindakan vyang diperlukan
Jika kinexrja vang sesunagguhnya berbeda secara
signifikan cengan apa  yang telah direncanakan
sebelumnya”™.

S




BPKP (1994, 75) mandefinisikan: “Pengendalian

adalah tindakan pengawasarn vang Jdiikuti dengan langkah
perbaikan”
Pengawasar adalah kzgiatan penilalan terhadap
organisasi dengan tujuan agar organisasi tersebut
melaksanakan fungsinva dengarn kaik dan dapat mencapal
tujuan vang telah ditetapkan.

Jadi, pengendalian dspalt juga diartikan sebagail
suatu usaha/tindakan untuk membandingkan apakah yang
dilakukan telah sesuai derncar rencana, jika ternyata
ada penyimpangan yang meterial, diadakan tindak lanjut
berupa langkah perbaikan.

Dengan demikian dalam suatu sistem pengendalian mutu

harus terdapat hal-hal shb:

a. Rencana (standar mutu)

b. Pelaksanean dari rencana

c. Dalam peleksanaan, wmexbandingkan apa vang telah
dicapai dergan rencana/standar

d Jika terijadi penyimpangan dengan rencana, diambil
langkah waitu kembali ks awal,

Pengendalian mutu ada’alr prosedur vyang digunakan

kantor akuntan publik untuk pmembantu menaati standar
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secara konsisten dalam et kontrak kerja yang
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mengikatnva.

Pengendalian mufu merupakan metode yang digunakan

suatu kantor akuntan publik wurtuk memastikan bahwa
perusahaannya mampu nemenuhi tanggung Jawab

profesionalnys kepada pars klien. Pengendalian mutu
berhubungan erat dengan standar pemeriksaan akuntan,
tetapi terpisah. Suatu kentor akuntan publik harus
memastikan bahwa standar pemeriksaan akuntan vang
berlaku telah ditaati dalam setiap audit vang
dilaksanakan.

Pgar diperoleh kayakinan baehwa kantor akuntan

publik dalam memberikan Jjase profesional telah
memenuhi  tanggung  Jawabnva  sesual  dengan  standar
peneriksaan a<untan, maka FAP pzrlu menerapkan suatu
kebijakan dan prosedur pengendalian terhadap mutu
pekerjaan pemeriksaan yang mampu meningkatkan sistem
kerja menjadi Ilebih baik dar lebih efisien serta
meningkatkan kredibilitas HAP vany bersangkuian.

Bagi profesi dengan membantu Kantor Akuntan

Publik memenuhl Standar Pengendalian Mutu dan

meningkatkan sredibilitas axan meningkatkan pengakuan




semua pihak atas krediﬂii;tas tersebut dan pada
akhirnya semakin memantazpkan profesi akuntan publik.
Profesi akuntan publiik fapq menktap akan bermanfaat
bagli pemerintah dan masverakat, khususaya  dalam
meningkatkan &kuntabilitéﬁ dan  auditabilitas dunia
usaha, Sebab bila dari segl akuntabilitasnya maju,
maka akan tewcipta pensrbtiban secara administrasi
analisis, pengawasan maupll pengamdilan keputusan yang
tepat. Disamping itu adanva peningkatan auditabilitas
dan akuntabilitas akan mnendorong keterbukaan dalam
masyarakat vang pada akbhirnya akan memberikan dampak
positif pada berbagail szxtor antara lain  terhadap
penerimaan necara dan terselenggaranya alokasi sumber-

sumber dayve wmasyarakat secarasa leosih efisien.

Dalam nmenjalankarn =~ Zungsiava sebagal akuntan
publik  ada beberapa fektor vang dapat menurunkan
kredibilitas antara lain dlwubabkau karaena:

1. Akuntan pub.ik kurang kompeten
2. Akuntan publik memili<: wmental vyang tidak sesuai

dengan kecdudukannva daleanm masvarakat.
¥ Y

[

3. Lingkungan .ntern dan ekstern.




Oleh karena itu perlu adanya sualbu sistem pengendalian
yang baik terhadap mutu palerjaan pemerlksaan.

Sistem pengendalian wputu yang dimaksud terdiri
dari struktur organisasi, kabijakan vyang digariskan
dan prosedur vang ditetapkan yang akan memberikan
keyakinan vang layak bagi xanzor akuntan publik bahwa
mutu pekerjaan wvang dileksenakan telah sesuail dengan
Standar Auditing. Sistem pengendaliar mutu tersebut
harus dirancang secara mernyeluruh dan cocok dengan
struktur organisasi, kebijeakan dan prosedur, sesual
dengan sifat pekerjaan Xantor Akuntan Publik yang
bersangkutan.

Sifat dan luas kebijakan pengendalian muiu suatu
kantor akuntan publik tercantuang pada banyvak faktor,
antara lain bkesarnya xantor, tingkat otonomi vyang
diberikan dalam pelaksarzan pekerjaan kepada para
pemeriksanva, sifat peker’aznnya, organisasinya, serta

pertimbangan biava manfaal vang tepat.

C.Unsur-unsur Pengendalian Mutua

1. Independens:




.

35

Kebijakan dan prosedur harus ditetapkan agar Kantor
Akuntan Publik memperoleh keyaxinan vang layak bahwa
para nemeriksa pade semua Jenjang kedudukan
menpertahan<an indepandansi sesuai dengan  yang
ditetapkan dalam Standar Auditing.

Penugasan Peneriksa

Kebijakan dan prosedur dalam penugasan pemeriksa
harus ditetapkan agar Xantor Akuntan Publik
memperoleh <eyakinan yang layvak bahwa pekeriaan akan
dilaksanakan oleh mereks vang telah mendapatkan
latihan teknis dan keterampilan vang memadai sesuai

dengan penugasan.

Konsultasi
Kebijakan dan prosedur uantuk kensultasi  harus
ditetapkan agar Kantcor Akontan Publik memperoleh

keyakinan yvang layak bahwa para pemeriksa, sepanjang

diperlukan akan Dberkonsultasi kepada orang vang
mempunyai tingkat pengetahuan yang tepat, kompeten,

mempunyal pertimbangan yang mstang ataupun memiliki

otoritas.




4.

Supervisi.

Kebijakan dan prosedur dalam melakukan supervisi
atas semua pekxerjaan padsa Semus jenjang organisasi
harus ditetapkan agar :gekerjﬂan vang dilaksanakan

memenuhi standzar pengercalian mutu yang ditentukan.

Penganglatan pzmeriksa
Eebiiakan dan prosedur pengancgkatan pemeriksa harus
ditetapkan agar setlan pemsriksa yang diangkat

memilik:. karakter vancg sesuel, sehingga mereka mampu

melaksanakan Lugas secora kompelen.

Pengembangan profesional

Kebijakan dan prosejgx pengembangan profesicnal
harus diterapkan aqar. para  pemeriksa  senantiasa
memilliki pengetahuan vaneg  diperlukan sehingga
setiap sasalt mereka mmﬁpu melaksanakan tugas vang

diberikan.

Promosi
Kebijakan dan prosecunr oDromosl Cenaga pemeriksa

harus ditetavkan agar seviap pemeriksa vyang dipilih
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untuk dipremosikan telal memiliki kualifikasi yang
diperlukan un:zuk memikul fanggungjawab vang akan

diserahkan <epadanva.

8. Penerimaan dan Pemeliheraan Hubungan dengan Client
Kebijakan dan prosedur narus  ditetapkan untuk
menerima  ataun memelibara  hubungan  dengan  client,
agar setaul munglkin dibindackan terlibatnya nama
Kantor Akuntar Publik dengan client yang mempunyal

itikad kurang baik.

9. Inspeksi
Kebijakan dan prosesaur inspeksi harus ditetapkan
agar prosedur vyang ace hubungannya dengan unsur
pengaendalian mutu lainnyva telah diterapkan secara

selektif.

D. Ukuran FKualitas Kinerja KAP
Profesi akuntan mempuanyal ctonomi dalam mengatur
dirinva. Untuk mengatur dirinva profesi akuntan

mempunyvail bekerapa perangkat vang antara lain; kode
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etik baik varg bersifat Zormal maupun informal, peer

review, standar orofesicrzl zkuntan publik, dsb.

1).

2).

3).

Kode ELik Rkuntan Indenzsile adalah pedoman bagi
para anggota Ikatan  Akuntan  Indonesia untuk
bertugas secara berIlanggungiawab dan obyektif.
Kode etix cari IAI melipull peraturan yang Jjelas
vang harus ditaati o.eh semua akuntan vang

menjalankan praktik sebagzi akuntan publik.

Peer Review adalah pemsrikszan terhadap pemeriksa
atau lebih dikenal dengan pernelitian seprofesi.
Di Indoresza, penalaahan mutu  terhadap Kantor
Rkuntan  Publik, disamoing oleh  profesi  Jjuga
dilakukan oleh BPEP {(Badan Pengawasan Keuangan

dan Fembangunan) .

SPAP (Standar Frofesionel Aluntan Publik)
merupakar kriteria/ukuran nutu pelaksanaan
akuntan dalam menjalankan fungsi profesionalnya.

Adapun Standar Frofesioral Elantan Publik

tersebut adalah sbb:




.
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Standar Umum.

L Aundit harus dilakxsenakan  oleh  seorang atau

lebih wvang memi.iki ksahlian dan pelatihan

teknis vyang cukup sebagal auditor.

. Dalam seamua  hal vang  kerhubungan  dengan

penugasan, independensi dalam sikap mental

harus dipertahankan ol auditor.

3. Dalam peiaksanaan andit dan penyusunan
laporannya, auditor wailbh menggunakan kemahiran
profesionalnya dengan cermat dan seksama.

b. Standar Pzkerjaan Lapangarn.

1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan
dJika digunakan asiszten harus di  supervisi
dengan semestinya.

2. Pemaharan vang .- memadail atas struktur
pengendalian intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat
dan lingkup penguijian vang akan dilakukan.

3. Bukti audit kompetém vang cukup harus diperoleh

melaiuil inspeks:i, Dengamatan, pengajuan

pertanyaan dan konfirmasi sebagal dasar vang

a
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memadal untuk menrvataka

—

1 pendapat atas laporan

keuangan auditan.

Standar Pelaporan,
Laporan audit herus menyacakan apakah laporan
Keuangan telalx disusun sesual dengan prinsip

akuntansi vang berlabku wmnum.

. Laporan audit harvs nmenunjukkan keadaan vyang

didalamnvya prinsip akuntansi tidak secara
konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan periode perjalan dalam hubungannya
dengan prinsip akuntansi yang diterapkan dalam
periode sebelumnvea.

Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan
harus dipandang wmemadal, kecuali dinyatakan
lain dalam laporan audit.

Laporan audit harus nemuat suatu pernyataan
pendapat mengenai laporan keuangan secara

4

keseluruhan atau suatu assrsi hahwa pernyataan

demikian tidak dapat diberikan.




